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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Perdagangan orang (Human Trafficking) bukanlah masalah baru di dunia 

Internasional. Sampai saat ini, kasus perdagangan orang masih menjadi perhatian 

global dan merupakan salah satu dari lima kejahatan terbesar di dunia yang harus 

diatasi karena dampaknya tidak hanya pada aspek ekonomi, tapi juga pada aspek 

politik, budaya dan kemanusiaan (Novianti, 2014). Perdagangan orang pertama kali 

muncul pada tahun 2000 ketika Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (MU 

PBB) membuat yang bernama protokol palermo yaitu untuk mencegah, menekan, dan 

menghukum perdagangan manusia, terutama perdagangan perempuan dan anak-anak. 

Menurut Protocol Palermo, Perdagangan orang diartikan sebagai perekrutan, 

pengiriman ke suatu tempat, pemindahan, penampungan atau penerimaan melalui 

ancaman, atau pemaksaan dengan kekerasan atau dengan cara-cara kekerasan lain, 

penculikan, penipuan, penganiayaan, penjualan, atau tindakan penyewaan untuk 

mendapatkan keuntungan atau pembayaran tertentu untuk tujuan eksploitasi. 

Eksploitasi termasuk untuk melacurkan orang lain atau bentuk-bentuk lain dari 

eksploitasi meliputi eksploitasi seksual, kerja paksa atau pelayanan paksa, perbudakan 

atau praktek-praktek serupa perbudakan, perhambaan atau pengambilan organ tubuh. 

Perdagangan orang erat kaitannya dengan perbudakan dan tindakan serupa 

perbudakan yang sudah dilarang di seluluruh dunia karena perdagangan orang 

merupakan tindakan yang bertentangan serta merupakan pelanggaran terhadap hak 

azasi manusia, hakat dan martabat manusia (Lapian & Geru, 2006). Sementara itu 

kasus perdagangan orang semakin hari semakin meningkat berdasarkan informasi yang 

diterbitkan oleh US Department of Justice dan publikasi yang diterbitkan oleh PBB, 

ditemukan data bahwa 700 ribu sampai dengan empat juta orang setiap tahun 

diperjualbelikan (dijual, dibeli, dikirim, dan di paksa bekerja diluar kemauannya) di 

seluruh dunia yang sebagian besar berasal dari negara-negara berkembang seperti 
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Indonesia, India, Bangladesh dan lainnya yang rendah tingkat ekonominya, kemudian 

akan dibawa ke negara-negara maju seperti Amerika, Singapura, dan Arab Saudi. 

Sejumlah kasus perdagangan orang global yang ditangani International 

Organization for Migration (IOM) secara region tersebar di seluruh dunia. Fenomena 

perdagangan orang tidak hanya menjadi persoalan negara-negara berkembang saja 

tetapi banyak kasus yang terjadi di region negara-negara maju. Untuk lebih jelasnya 

berikut proporsi kasus trafficking berdasarkan region global. 

 
Grafik 1. 1Jumlah Korban Perdagangan Orang Secara Global 

 

 
Sumber: Trafficking in Persons 2022, diolah oleh peneliti 2024 

 
Berdasarkan Laporan Trafficking in Person 2022 Departemen Luar Negeri AS 

menunjukkan bahwa jumlah korban perdagangan orang secara global pada tahun 2020 

mencapai 109.216 orang, tetapi pada tahun 2021 turun 17,27%, mencapai 90.354 

orang. Korban perdagangan orang banyak berasal dari Asia Selatan dan Tengah, 

dengan 38.426 orang. Tempat kedua terbesar adalah Amerika dan negara-negara Barat, 

dengan 12.343 orang, dan terakhir adalah Afrika, dengan 11.450 orang. Dalam tiga 

tahun terakhir, jumlah korban perdagangan manusia telah berkurang. Namun, dengan 

mempertimbangkan trennya, jumlahnya cenderung meningkat dalam sepuluh tahun 

terakhir dimana pada 2011 jumlah korban perdagangan orang secara global hanya 

mencapai 42.291 orang. Korban perdagangan orang yang tercatat disini mencangkup 

orang dewasa dan anak-anak yang ditipu, dipaksa menjadi pekerja seks komersial 

dengan diiming-imingkan pekerjaan yang baik. 
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Perdagangan orang berdasarkan isu-isu tersebut juga terjadi di Indonesia. 

Indonesia sebagai negara berkembang sulit untuk terhindar dari fenomena ini. 

Perdagangan orang menjadi fakta sosial terutama setelah krisis ekonomi dan bencana 

alam di berbagai wilayah di Indonesia. Faktor penyebab munculnya perdagangan orang 

di Indonesia yaitu rendahnya tingkat pendidikan, sempitnya lapangan pekerjaan dan 

kesulitan perekonomian. Berdasarkan faktor tersebut masyarakat cenderung 

menghalalkan berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya salah satunya 

melalui perdagangan orang (Syaputra & Setiawan, 2019). 

Sementara itu korban perdagangan orang pada Agustus 2023, tembus hingga 

mencapai lebih dari 2 ribu orang dengan kasus modus Pekerja Migran Indonesia Ilegal 

terbanyak. Berikut proporsi jumlah kasus perdagangan orang berdasarkan modus 

tindakannya. 

Grafik 1.2 
Jumlah Kasus Perdagangan Orang Berdasarkan Modus Tindakan (5 Juni-14 Agustus 

2023) 

 

Sumber: Menpan, diolah oleh peneliti 2024 
 

Masalah perdagangan orang menjadi salah satu permasalahan utama yang 

dihadapi Indonesia sehingga dibentuk gugus tugas khusus dalam menangani kasus ini 

dan masalah ini lebih dikenal dengan sebutan Tindak Pidana Perdagangan Orang 

(TPPO). Satgas TPPO menerima laporan sebanyak 757 kasus dari 5 Juni hingga 14 

Agustus 2023. Dari laporan tersebut, 901 tersangka telah ditangkap dan ditetapkan 

sebagai tersangka. 2.425 orang telah berhasil diselamatkan dari korban perdagangan 

orang. Pelaku menjerat korban dengan berbagai modus. Korban menjadi pekerja 

PMI Ilegal 516 

PSK 219 

Eksploitasi Anak 59 

ABK 9 
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migran indonesia (PMI) ilegal adalah modus yang paling umum, dengan 516 kasus. 

Modus pekerja seks komersial (PSK) adalah modus kedua terbanyak, dengan 219 

kasus. Modus ekspoitasi anak terakhir, dengan 59 kasus, dan modus anak buah kapal 

(ABK) adalah modus terakhir, dengan 9 kasus. Polisi mengimbau masyarakat untuk 

waspada terhadap penawaran pekerjaan dengan upah yang tinggi di luar negeri. 

Penyebaran kasus perdagangan orang hampir merata di seluruh wilayah 

Indonesia baik di kota-kota besar maupun di pedesaan (Bareskrim Polri, 2017). 

Berdasarkan keterangan Aipda AL, penyidik dari Satuan Reserse Kriminal yang telah 

menangani kasus pertama yang terkait laporan kasus perdagangan orang yang terjadi 

di Kecamatan Payaraman, Kabupaten Ogan Ilir. Pelaku perdagangan orang di Ogan Ilir 

memberangkatkan korban berbekal pengalaman bekerja di luar negeri. Pekerjaan yang 

ditawarkan pelaku yaitu sebagai asisten rumah tangga dan buruh proyek. Berikut daftar 

korban perdagangan orang yang peneliti temukan di lapangan. 

Tabel 1.1 
Daftar Korban Perdagangan Orang (Human Trafficking) Di Kecamatan Payaraman, 

Kabupaten Ogan Ilir 
 

No. Nama Jenis 
Kelamin 

Umur Pendidikan 
Terakhir 

Pekerjaan 

1. AF P 43 SMP IRT 

2. RN P 42 SD IRT 

3. IN P 32 SMP IRT 

4. YJ P 27 SMP IRT 

5. WL L 59 SMA BURUH 

6. AD L 30 SMP - 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024 

Belum ada data yang terpublikasi mengenai korban perdagangan orang di 

Kecamatan Payaraman karena kasus perdagangan orang ini merupakan kasus pertama 

yang terlapor di Polres Ogan Ilir. Peneliti mendapatkan data tersebut setelah 

mewawacarai informan kunci dan mendapat data tambahan pada seorang informan 

utama. Data korban perdagangan orang tidak mudah untuk di dapat karena sebagian 
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korban tidak mau melaporkan kejadian yang dialami. Hal tersebut didukung oleh 

Mashud (2006) yang menyatakan bahwa data pasti tentang perdagangan orang sangat 

sulit untuk diketahui. Namun sangatlah pasti, layaknya fenomena gunung es. Sebagai 

bentuk perdagangan gelap (tersembunyi), data perdagangan orang hanya terbaca pada 

kasus-kasus yang dilaporkan saja, sementara realitas yang sebenarnya yang sulit 

diungkap pasti lebih besar dari jumlah yang dilaporkan. 

Berbagai modus dilakukan pelaku perdagangan orang di Kecamatan 

Payaraman yaitu menyebarkan informasi dari mulut ke mulut sampai dengan 

memposting kesuksesan di sosial media milik pelaku seperti saat jalan-jalan di luar 

negri, mengiming-imingi korban dengan gaji yang lebih besar dari daerah asal, 

mengajak korban bekerja di luar negeri dengan menggunakan paspor dan visa 

pelancong tetapi sesampai di negara tujuan dipaksa untuk bekerja, dan menggeratiskan 

biaya keberangkatan dan admistrasi tetapi pada kenyataannya korban harus 

membayarnya dengan tidak menerima 3 bulan gaji pertama. 

Aipda AL menyatakan salah satu faktor pendorong terjadinya perdagangan 

orang di Ogan Ilir adalah faktor ekonomi, banyak yang menganggap dengan bekerja di 

luar negri dapat mengangkat perekonomian keluarga. Sehingga dengan keterbatasan 

ekonomi korban memilih untuk berangkat menggunakan jalur tidak resmi. Korban 

yang berangkat dengan jalur tidak resmi biasanya ada kecenderungan majikan untuk 

berbuat semena-mena hingga melakukan kekerasan. Sedangkan jalur resmi dapat 

dikatakan menjamin keselamatan pekerja karena jalur resmi ada pemeriksaan 

kesehatan dan pengawasan dari pemerintah. 

Sementara itu korban perdagangan orang di Kecamatan Payaraman, Kabupaten 

Ogan Ilir yang pergi melallui jalur yang tidak resmi tidak bisa pulang ke negara asal 

biasanya karena terkendala oleh: 

1. Paspor yang ditahan majikan 

2. Paspor yang digunakan tidak sesuai peruntukan biasanya paspor dan visa yang 

digunakan adalah untuk pelancong yang masa berlakunya sudah habis. 
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3. Tidak memiliki exit permit (Bukti dari imigrasi setempat bahwa seseorang sudah 

memasuki atau meninggalkan suatu negara yang ditempel di paspor dan berlaku 

sesuai visa). 

4. Tidak sanggup membayar denda overstay (Overstay merupakan pelanggaran izin 

tinggal dimana warga negara asing yang tinggal di suatu negara melebihi batas 

waktu yang ditentukan pada visa atau izin tinggal. Jika seorang WNA telah 

melebihi batas waktu izin tinggal di suatu negara maka dapat dikenakan denda atau 

terancam dideportasi). 

Kasus perdagangan orang (human trafficking) di Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi 

Sumatera Selatan dalam beberapa bulan terakhir semakin banyak menghiasi 

pemberitaan di berbagai media masa karena merupakan kasus pertama yang terjadi di 

Kabupaten Ogan Ilir yang dilakukan oleh individu, bukan kelompok yang terorganisir. 

Satreskrim Polres Ogan Ilir berhasil mengungkap dugaan kasus TPPO (Tindak 

Pidana Perdagangan Orang di Kabupaten Ogan Ilir pada bulan juni 2023. Korban 

berjumlah 7 orang yang berinisial AF, AL, IN, SR, RSM, FT, dan NT. Pelaku RW 

mengajak korban keliling di Kepulauan Riau kemudian dilengkapi dokumen seperti 

paspor, visa dan dokumen lainnya. Korban yang tidak mau menerima pekerjaan yang 

telah ditawarkan atau berubah pikiran diancam tidak akan diantar pulang kembali ke 

daerah asal. Menurut keterangan korban terlibat perjanjian selama 3 bulan pertama gaji 

korban akan diambil tersangka dengan kisaran RM 1.500- RM 1.700. 

(https://humas.polri.go.id/2023/08/04/satreskrim-polres-ogan-ilir-menangkap-wanita- 

asal-serikembang-ii-kecamatan-payaraman-kabupaten-ogan-ilir-yang-diduga-tppo-di- 

malaysia/ diakses 25 November 2023). 

Sementara itu HS seorang suami di Kabupaten Ogan Ilir menduga istrinya NS 

menjadi korban perdagangan orang karena berdasarkan informasi dari warga ciri-ciri 

wanita yang pergi bersama NS adalah RW yang telah menjadi tersangka kasus tindak 

pidana perdagangan orang. HS mengaku sempat ditawari untuk membantu mencarikan 

warga yang mau jadi pekerja migrant Indonesia (PMI) dengan imbalan Rp1 juta untuk 

setiap orang yang bersedia diajak kerja ke luar negeri. NS tertarik untuk menjadi PMI 

meminta   izin   untuk   bekerja   namun   tidak   di   izinkan   HS. 
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(https://sumeks.disway.id/read/676808/suami-di-ogan-ilir-masih-mencari-istrinya- 

jadi-korban-perdagangan-orang-pentolan-tppo-wanita-sudah-ditangkap/ diakses 25 

November 2023). 

Dalam laman Sripoku.com AL dari desa Serikembang II, Kecamatan 

Payaraman, Ogan Ilir, dengan jelas menceritakan pengalamannya sebagai korban 

perdagangan orang yang masih mengalami trauma akibat ditipu, disakiti, dan difitnah 

selama menjadi korban perdagangan orang dengan pelaku yang sama yaitu RW. 

Korban mengaku masih memiliki hubungan kekerabatan dengan pelaku. 

(https://palembang.tribunnews.com/2023/08/06/cerita-korban-perdagangan-orang- 

asal-ogan-ilir-ditipu-pelaku-hingga-dituduh-siksa-diri-sendiri/ diakses 25 November 

2023). 

Selanjutnya pengalaman korban perdagangan orang asal Kabupaten Ogan Ilir, 

berhasil kembali ke kampung halaman setelah mendapat perlakuan buruk selama 

bekerja di luar negeri. WY merupakan korban dari RW yang iming-imingi 

mendapatkan upah besar namun pada kenyataanya upah yang tidak sesuai yang 

dijanjian. Meskipun berhasil kabur ke negara bagian Selangor dan mendapat upah yang 

layak WY tidak leluasa bekerja karena merupakan PMI ilegal. Saat ditemui di 

kediamannya, WY hanya dapat duduk di kursi karena mengalami kecelakaan kerja 

yang mengakibatkan patah tangan kiri dan pangkal paha sebelah kanan. 

(https://palembang.tribunnews.com/2023/08/23/10-bulan-jadi-tenaga-kerja-ilegal-di- 

malaysia-waluyo-asal-ogan-ilir-sumsel-patah-tangan-dan-kaki/ diakses 25 November 

2023). 

Berdasarkan informasi yang di dapat dari media massa peneliti tertarik untuk 

mendalami pengalaman yang telah terjadi dari korban perdagangan orang dan dampak 

bagi korban karena perdagangan orang sebagai kejahatan luar biasa (extraordinary 

crime) dimana dampak yang diakibatkan juga akan luar biasa. Korban perdagangan 

menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2007 mengalami penderitaan yang sangat 

kompleks seperti penderitaan secara fisik, mental, psikis, seksual, sosial, dan ekonomi. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Supraktiknya (1999) yang 

menyatakan korban perdagangan orang rata-rata telah mengalami peristiwa yang tidak 
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menyenangkan. Seperti mengalami kekerasan dalam bentuk fisik ringan, berat hingga 

yang bersifat permanen. Bahkan adapula yang meninggal dunia karena bunuh diri 

maupun yang dibunuh oleh majikannya. Dari luka-luka yang ada, luka pshikis adalah 

luka yang banyak terjadi pada korban dan bersifat permanen. 

Korban yang telah mampu pulang ke kampung halaman belum dapat dipastikan 

akan hidup dengan tenang seperti semula karena pengalaman yang terjadi selama 

dalam kuasa orang lain membut kehidupan pasca menjadi korban tidak senyaman 

dahulu. Hal tersebut di dukung oleh Noorkasiani, dkk (2009) yang menyatakan dua 

jenis pemicu stres umumnya korban perdagangan orang adalah psikososial dan fisik. 

Pemicu psikososial biasanya berasal dari luar diri korban, seperti lingkungan sosial 

yaitu stigma negatif atau tidak mendukung keberadaannya di lokasi pasca kejadian 

yang bahwa dampak psikologisnya adalah jatuh harga diri dan kepercayaan diri korban. 

Korban memiliki pandangan diri yang negatif yaitu menyalahkan diri sendiri, dan 

percaya bahwa dia bertanggung jawab atas keadaan buruk yang menimpanya. 

Sedangkan yang selanjutnya adalah pemicu luka fisik, terutama karena korban telah 

mengalami luka fisik yang dapat mengahambat aktivitas sehari-hari korban. 

Banyaknya dampak negatif dari perdagangan orang tersebut menyebabkan perlu 

pengkajian lebih mendalam melalui penelitian. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengalaman Korban Perdagangan Orang (Human 

Trafficking) Di Kecamatan Payaraman, Kabupaten Ogan Ilir” 

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

yaitu bagaimana pengalaman korban perdagangan orang (human trafficking) di 

Kecamatan Payaraman, Kabupaten Ogan Ilir? 

1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, secara umum penelitian ini memiliki dua 

tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 
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1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian yang akan dilakukan yaitu untuk menganalisis 

dan mendeskripsikan pengalaman korban perdagangan orang (human trafficking) di 

Kecamatan Payaraman, Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengalaman korban perdagangan orang (human trafficking) 

di Kecamatan Payaraman, Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Untuk mengetahui dampak yang dirasakan setelah menjadi korban 

perdagangan orang (human trafficking) di Kecamatan Payaraman, Kabupaten 

Ogan Ilir. 

3. Untuk mengetahui kehidupan korban pasca menjadi korban perdagangan orang. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 
Berdasarkan uraian rumusan masalah maka dapat dirumuskan manfaat 

penelitian sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Sebagai upaya penerapan ilmu yang didapat selama menimba ilmu di 

Program Studi Sosiologi, terkhususnya kajian ketenaga kerjaan. 

2. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan 

pedoman untuk penelitian selanjutnya mengenai perdagangan orang 

(human trafficking). 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Sebagai bahan masukan bagi stakeholder yang terlibat agar dapat 

memberikan sosialisasi pada masayakat yang kurang pengetahuan 

mengenai bahaya dan motif pelaku perdagangan orang. 

2. Penelitian ini menyadarkan masyarakat agar lebih teliti dalam memilih 

penyalur tenaga kerja ke luar negeri. 

3. Menjadi saran dan masukan bagi BP2MI (Badan Pelindungan Pekerja 

Migran Indonesia) dan Dinas Ketenaga Kerjaan Ogan Ilir. 
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